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Lathifa Rufaidah’ PERAN KESIAPAN BELAJAR DALAM

w:m gfsﬁg?iz MENINGKATKAN KONSENTRASI BELAJAR

Ezi Anggraini’ SISWA SMKN 3 KOTA SOLOK

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya konsentrasi belajar siswa yang disebabkan oleh
kurangnya kesiapan siswa dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
kesiapan belajar, mendeskripsikan konsentrasi belajar dan menganalisis hubungan kesiapan
belajar dengan konsentrasi belajar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota Solok
pada tahun ajaran 2024/2025 berjumlah 61 orang. Teknik samping yang digunakan adalah
sampling total. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket melalui google form
dengan menggunakan skala likert yang telah teruji valid dan reliabilitas. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dan korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan
belajar siswa kelas XII kuliner secara keseluruhan dalam kategori sedang dengan presentase
37.3%, konsentrasi belajar dalam kategori sedang dengan presentase 45.9% .Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara Kesiapan Belajar dengan
Konsentrasi Belajar siswa kelas X1l Kuliner di SMKN 3 Kota Solok.

Kata Kunci: Kesiapan Belajar, Konsentrasi Belajar

Abstract

This research is motivated by the low concentration of students' learning which is influenced by
the lack of students' readiness in learning. This study aims to describe learning readiness,
describe learning concentration and analyze the relationship between learning readiness and
learning concentration. This type of research is quantitative with a correlational approach. The
population of this study was 61 students of Class XII Culinary at SMKN 3 Kota Solok in the
2024/2025 academic year. The side technique used was saturated sampling. Data collection was
carried out by distributing questionnaires directly using a Likert scale that had been tested for
validity and reliability. Data were analyzed using descriptive and correlation analysis. The
results of this study indicate that the overall learning readiness of class XII culinary students is
in the moderate category with a percentage of 37.3%, learning concentration is in the moderate
category with a percentage of 45.9%. The results of the study indicate a positive and significant
relationship between Learning Readiness and Learning Concentration of class XII Culinary
students at SMKN 3 Kota Solok.

Keywords: Learning Readiness, Learning Concentration

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas. Melalui pendidikan siswa dibekali dengan pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja maupun di kehidupan sehari-
hari. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan
potensi siswa melalui proses pembelajaran yang efektif.

Program Keahlian Kuliner merupakan salah satu pendidikan kejuruan dengan tujuan agar
siswa dapat mapu dan terampil bekerja dibidang makanan dan minuman baik dibagian produksi
maupun bagian pelayanan (Hariono et al., 2024). Salah satu mata pelajaran yang wajib dikuasai
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oleh peserta didik adalah Produk Pastry dan Bakery, dalam pembelajarannya siswa tidak hanya
mempelajari konsep dasar mengenai pengolahan pastry dan bakery secara teori, tetapi juga
diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut melalui praktik secara
langsung. Materi yang dipelajari mencakup berbagai teknik pengolahan seperti pembuatan
adonan beragi, adonan sugar dough, adonan cair, pie, choux paste, puff pastry, marzipan,
cookies serta petit fours. Yang telah disusun secara sistematis dan disesuaikan dengan ATP
(Alur Tujuan Pembelajaran) Mata pelajaran Produk Pastry dan Bakery.

Dalam pembelajaran produk pastry dan bakery tersebut tentunya siswa perlu memiliki
tingkat konsentrasi belajar yang baik agar siswa dapat memusatkan perhatian secara optimal
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Noviati et al., (2019) menjelaskan bahwa
“Konsentrasi merupakan pemusatan fungsi jiwa terhadap suatu masalah atau objek dengan
mengosongkan pikiran dari hal-hal lain yang menganggu”. Selain itu, Khotimah et al., (2020)
menegaskan bahwa Kosentrasi sangat penting dan dibutuhkan bagi siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran agar kompetensi yang diharapkan dapat dikuasainya dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan selama melaksanakan Praktek
Lapangan Kependidikan (PLK) periode Januari —Juni 2024 terhadap siswa kuliner SMKN 3
Kota Solok, siswa yang memiliki konsentrasi belajar rendah mengakibatkan aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa tersebut terganggu seperti; siswa kesulitan dalam memahami
teori yang diberikan, tidak fokus pada pelajaran, kurang memberikan respon ketika ditanya oleh
guru, dan siswa kesulitan dalam memahami instruksi tertulis maupun lisan saat praktek.
Tentunya kondisi tersebut dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa yang dibuktikan dengan
hasil nilai Ujian Akhir Semester Produk Pastry dan Bakery yang mana nilai siswa masih banyak
berada dibawah KKM.

Kesiapan belajar sangat penting dalam proses pembelajaran karena apabila siswa
memiliki kesiapan belajar yang baik dapat memudahkan siswa untuk mengikuti pelajaran dan
menyerap materi yang diajarkan. Menurut  Slameto (2021: 113) “Kesiapan merupakan
keseluruhan semua kondisi yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban
didalam cara tertentu terhadap situasi tertentu”. Namun, tidak semua peserta didik berada dalam
kondisi siap untuk belajar, misalnya seperti kurangnya waktu istirahat yang cukup, masalah
pribadi atau kurangnya dukungan dari keluarga dan teman sebaya dapat menjadi hambatan bagi
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara optimal.

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesiapan
belajar siswa kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota Solok, mendeskripsikan konsentrasi belajar
siswa kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota Solok, dan menganalisi hubungan kesiapan belajar
dengan konsentrasi belajar siswa kelas X1 Kuliner di SMKN 3 Kota Solok.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Menurut Arikunto
(2014) penelitian korelasional merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kesiapan belajar dengan konsentrasi belajar
siswa kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota Solok. Variabel indenpenden dalam penelitian ini
adalah kesiapan belajar dan variabel dependen adalah konsentrasi belajar. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota Solok sebanyak 61 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling total dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Sugiyono (2021) mengungkapkan penelitian yang dilakukan pada populasi di
bawah 100 sebaiknya seluruh anggota populasi tersebut dijadikan.

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket secara langsung melalui google
form dengan menggunakan skala likert yang telah teruji valid dan reliabilitas. Data dianalisis
menggunakan analisis deskripstif dan korelasi. Untuk mengetahui variabel berdistribusi normal
atau tidak menggunakan uji normalitas, dalam penelitian ini untuk pengujian menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov, dengan menggunakan taraf sigifikan 0,05. Jika nilai signifikan (sig) >
0,05 maka data berdistribsi normal dan sebaliknya jika nilai signifikan (sig) < 0,05 maka data
tidak berdistribsui normal. Uji koefisien korelasi dilakukan untuk menguji apakah hipotesis
diterima atau ditolak. Apabila di peroleh hasil thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak
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atau dapat dinyatakan bahwa hubungan variabel kesiapan belajar dengan konsentrasi belajar
signifikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Kesiapan Belajar Siswa Kelas X11 Kuliner di SMKN 3 Kota Solok
Data yang diperoleh langsung dari penyebaran angket melalui google form kepada
responden penelitian yang dilakukan pada pemberian skor untuk setiap jawaban
responden menurut skala likert. Berikut ini adalah hasil pengolahan data yang sudah
diperoleh dari hasil penyebaran angket:

Tabel 1. Data Hasil Perhitungan Statistik Kesiapan Belajar

Statistics
Kesiapan Belajar

N Valid 61

Missing 0
Mean 156.72
Median 157.00
Mode 158
Std. Deviation 7.555
Variance 57.071
Range 36
Minimum 136
Maximum 172
Sum 9560

Sumber : Hasil Penelitian Kesiapan Belajar SPSS Versi 26

Berdasarkan data hasil pengukuran analisis pada tabel 1 tentang Kesiapan belajar Siswa
Kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota Solok dengan penyebaran angket dan hasil data yang di
dapatkan telah dianalisis menggunakan program SPSS versi 26 yaitu terdapat hasil penelitian
data deskriptif Kesiapan Belajar dengan nilai maksimum 172, minimum 136, rata-rata
(mean)156.72, tengah (median) 157.00, nilai yang sering muncul (mode) 158, standar deviasi
7.555, jangkauan (range) 36, varian 57.071 dan total (sum) 9560.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesiapan Belajar Siswa Kelas XII

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 136-141 3 5%
2. 142-147 3 5%
3. 148-153 12 20%
4, 154-159 22 36%
5. 160-165 16 26%
6. 166-171 4 7%
7. 172-177 1 2%
JUMLAH 61 100%

Sumber : Data diolah Oleh penulis

Berdasarkan diatas diketahui bahwa nilai frekuensi terbesar pada kelas interval 154 — 159
frekuensi 22 orang yaitu 36% sedangkan frekuensi terendah pada kelas interval 172 — 177
dengan frekuensi 1 orang yaitu 2%. Berdasarkan hasil data kesiapan belajar maka di peroleh
hasil skor mengenai Kesiapan Belajar Siswa Kelas Xl Kuliner di SMKN 3 Kota Solok dapat di
lihat pada berikut :

Tabel 3. Klasifikasi Pengkategorian Data Kesiapan Belajar

Kategori Interval Frekuensi Presentase
Sangat Rendah X <145 4 6.6
Rendah 145 < X <153 14 23.0
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Sedang 153 < X <160 23 37.7

Tinggi 160 < X <168 16 26.2

Sangat Tinggi X > 168 4 6.6
Jumlah 61 100 %

Sumber : Hasil penelitian Kesiapan Belajar SPSS Versi 26

Tabel 3 menunjukkan bahwa Kesiapan Belajar siswa Kelas XII Kuliner SMKN 3 Kota
Solok secara keseluruhan dari 61 orang responden diketahui 4 orang (6.6%) kategori sangat
rendah, 14 orang (26.2%) kategori rendah, 23 orang (37.7%) kategori sedang, 16 (26.2%)
kategori tinggi, 4 orang (6.6%) kategori sangat tinggi.

2. Deskripsi Data Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X11 Kuliner di SMKN 3 Kota
Solok
Data yang diperoleh dari penyebaran angket melalui google form kepada responden
penelitian yang akan diberikan skor untuk setiap jawaban responden menurut skala
likert. Berikut ini adalah hasil pengolahan data yang sudah diperoleh dari hasil
penyebaran angket kuesioner

Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Statistik Konsentrasi Belajar

Statistics

Konsentrasi Belajar
N Valid 61

Missing 0
Mean 156.38
Median 157.00
Mode 156
Std. Deviation 8.263
Variance 68.272
Range 42
Minimum 135
Maximum 177
Sum 9539

Sumber : Hasil Penelitian Konsentrasi Belajar SPSS Versi 26

Berdasarkan data hasil pengukuran analisis pada tabel 4 tentang Konsentrasi Belajar
Siswa Kelas XII di SMKN 3 Kota Solok dengan penyebaran angket dan hasil data yang
didapatkan telah dianalisis menggunakan program SPSS versi 26 yaitu terdapat hasil penelitian
deskriptif Konsentrasi Belajar dengan nilai maksimum 177, minimum 135, rata-rata (mean)
156.38, tengah (median) 157.00, nilai yang sering muncul (mode) 156, standar deviasi 8.263,
jangkauan (range) 42, varian 68.272 dan total (sum) 95309.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Konsentrasi Belajar

No Interval Frekuensi Presentase

1. 135-141 2 3%

2. 142-147 5 8%

3. 148-153 11 18%

4, 154-159 24 39%

5. 160-165 12 20%

6. 166-171 4 7%

7. 172-177 3 5%
Jumlah 61 ' 100%

Sumber : Data Diolah Oleh Penulis
Berdasarkan diatas diketahui bahwa nilai frekuensi terbesar pada kelas interval 154 — 159

frekuensi 24 orang yaitu 39% sedangkan frekuensi terendah pada kelas interval 135 — 141
dengan frekuensi 2 orang yaitu 3 %. Berdasarkan hasil data konsentrasi belajar maka diperoleh
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hasil pengkategorian skor mengenai Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XII Kuliner di SMKN 3
Kota Solok dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6. Klasifikasi Pengkategorian Data Konsentrasi Belajar Siswa

Batas Interval Kategori Frequency Percent
Sangat Rendah X <144 6 9.8
Rendah 144 < X < 152 11 18.0
Sedang 152 < X <161 29 475
Tinggi 161< X <169 12 19.7
Sangat Tinggi X > 169 3 4.9
Jumlah 61 100%

Sumber : Hasil Penelitian Konsentrasi Belajar SPSS Versi 26

Tabel 6 menunjukkan bahwa Konsentrasi Belajar Siswa Kuliner Kelas XII Kuliner
SMKN 3 Kota Solok secara keseluruhan dari 61 orang responden diketahui 6 orang (9.8%)
kategori sangat rendah, 11 orang (18%) kategori rendah, 29 orang (47.5%) kategori sedang, 12
orang (19.7%) kategori tinggi, 3 orang (4.9%) kategori sangat tinggi.

3. Uji Prasyarat Analis
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnof. Taraf signifikan
yang digunakan sebagai dasar menolak dan keputusan normal atau tidaknya suatu
distribusi data adalah 0.05. Kriteria pengujian normalitas yaitu nilai sig < 0.05
maka data tidak berdistribusi normal dan jika nilai sig > 0.05 maka data
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov Smirnof
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kesiapan Belajar Konsentrasi Belajar

N 61 61
Normal Mean 156.7213 156.3770
Parameters®  Std. 7.55454 8.26270
b Deviation

Most Absolute 101 .105
Extreme Positive .086 .068
Differences  Negative -.101 -.105
Test Statistic 101 .105
Asymp. Sig. (2-tailed) .192° .093°

Sumber : Hasil Penelitian Kesiapan Belajar dan Konsentrasi Belajar

Berdasarkan analisis data di atas didapatkan hasil signifkasi Kesiapan belajar yaitu
0.192, dan signifikasi konsentrasi belajar yaitu 0.093 yang mana kedua variabel tersebut
memenuhi kriteria normal, karena memiliki signifiksi > 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel tersebut bedistribusi normal.

b. Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Hasil linieritas diperoleh dari
sebaran skor kesiapan belajar dengan konsentrasi belajar yang dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 8. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sumof df Mean F Sig
Squares Square
Konsentrasi Between (Combined) 2416.361 25 96.564 2.014 .028
Belajar Groups  Linearity 1056.918 1 1056.918 22.020 .000
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*Kesiapan Devitation  1359.444 24 56.643 322
Belajar from
Linearity
Within Groups 1679.967 35 47999 1.180
Total 4096.328 60

Sumber: Hasil pengolahan data kesiapan belajar dan konsentrasi belajar

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi dari
deviation from linearility sebesar 0.322 yang berarti nilai signigikansinya > 0.05 dan nilai
linearity 0.00 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel bersifat linear

4. Uji Hipotesis
a. Analisis Koefisisen Korelasi
Analisis koefsien korelasi ini bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan
variabel Kesiapan Belajar (X) dan Konsentrasi Belajar (Y) oleh karena itu analisis
koefisien korelasi dilakukan dengan uji product moment dengan menggunakan
SPSS versi 26. Jika nilai sig < 0.05 maka terdapat hubungan antara variabel X dan
variabel Y untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi
Correlations

Kesiapan Konsentrasi
Belajar Belajar

Kesiapan Pearson Correlation 1 508"
Belajar Sig. (2-tailed) .000

N 61 61
Konsentrasi  Pearson Correlation 508" 1
Belajar Sig. (2-tailed) .000

N 61 61

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Hasil pengolahan data Kesiapan Belajar dan Konsentrasi Belajar

Berdasarkan hasil uji linear diatas dapat diketahui bahwa tingkat kekuatan hubungan
antar variabel Kesiapan Belajar (X) dan Konsentrasi Belajar (Y) sebesar 0.508 yaitu sedang.
Nilai signifikan atau sig.(2-tailed) diketahui sebesar 0.000 karena nilai signifikan 0.000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Kesiapan
Belajar (X) dan Konsentrasi Belajar (Y). Angka koefisien korelasi bernilai positif sehinga
hubungan antara kedua variabel bersifat searah dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin
tinggi kesiapan belajar siswa maka semakin tinggi pula konsentrasi belajar siswa tersebut.

b. Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima
atau ditolak. Uji ini dilakukan dengan uji T. Kriteria pengujianya adalah jika thitung
> tane dengan taraf signifikan 0.05 maka hipotesis diterima sebaliknya jika thiwung <
twper dengan taraf signifikan 0.05 maka hipotesis di tolak. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Korelasi
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 69.308 19.245 3.601 .001
Kesiapan 556 123 508  4.530 .000
Belajar

a. Dependent Variable: Konsentrasi Belajar
Sumber : Hasil Pengolahan data Kesiapan Belajar dan Konsentrasi Belajar
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Berdasarkan hasil uji koefisien diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung yaitu 4.530
sehingga thitung > ttabel (4.530> 3.601) secara statistik maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel
Kesiapan Belajar dengan Konsentrasi Belajar Siswa Kuliner di SMKN 3 Kota Solok
B. Pembahasan

1. Kesiapan Belajar Siswa Kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota Solok

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa dari 61 responden pada variabel
Kesiapan Belajar secara keseluruhan berada dalam kategori sedang berjumlah 23
responden (37.3%), namun masih terdapat siswa yang memiliki kesiapan belajar dalam
kategori sangat rendah sebanyak 4 responden (6.6%). Hasil yang berbeda ini disebabkan
oleh banyak faktor adapun menurut Hikmah & Anggita Maharani (2023) faktor-faktor
yang mempengaruhi kesiapan dalam belajar seseorang adalah Kesiapan fisik, kesiapan
psikis dan kesiapan materil.

Berdasarkan penelitian Rally Negara et al., (2024) Kesiapan belajar merupakan
suatu kesatuan usaha untuk melengkapi kemampuan yang dimilikinya dalam melakukan
tindakan atau menanggapi apa yang akan dihadapi dalam belajar. Dengan kata lain
kesiapan belajar memiliki peran penting dalam terjadinya suatu proses pembelajaran
karena dengan adanya kesiapan belajar yang baik maka siswa akan mempersiapkan diri
dengan matang dan sehingga dapat berkonsentrasi dengan penuh. Sebaliknya, apabila
seseorang memiliki kesiapan belajar yang kurang akan kesulitan dalam belajar sehingga
menyebabkan siswa tidak dapat dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar mereka adalah Kesiapan fisik, kesiapan
psikis dan kesiapan materi (Hikmah & Anggita maharani, 2023)

2. Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota Solok

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa dari 61 responden pada variabel
Konsentrasi Belajar secara keseluruhan berada dalam kategori sedang berjumlah 29
responden (45.9%), namun masih terdapat siswa yang memiliki konsentrasi belajar
dalam kategori sangat rendah sebanyak 6 responden (9,8%). Hasil ini menunjukkan
bahwa konsentrasi belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dari
orang yang bersangkutan. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
yang meliputi kesiapan, kondisi fisik yang sehat, pola makanan yang sehat dan bergizi,
tidak ada masalah yang serius serta tidak mudah putus asa dalam belajar, sedangkan
faktor eksternyalnya meliputi lingkungan belajar yang tenang, penerangan yang cukup
yang dapat memberikan suhu lingkungan nyaman dan dukungan dari masyarakat sekitar
pembelajaran (Winata, 2021).

Berdasarkan penelitian Amalia et al., (2022) Konsentrasi belajar merupakan suatu
proses usaha seseorang untuk mengarahkan perhatian dan pemikiranya terhadap
kegiatan belajar dengan mengesampingkan segala sesuatu yang tidak berhubungan
dengan kegiatan belajar. Pentingnya konsentrasi dapat membuat siswa lebih menguasai
materi yang diberikan dan semangat untuk lebih aktif pada saat proses belajar mengajar.
Menurut Riinawati (2021) konsentrasi berpengaruh besar terhadap keberhasilan proses
belajar mengajar, apabila seseorang mengalami kesulitan konsentrasi maka proses
belajar mengajar menjadi tidak maksimal.

3. Hubungan Kesiapan Belajar Dengan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XII Kuliner di
SMKN 3 Kota Solok

Hasil penelitian tentan uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui hubungan
antara Kesiapan Belajar (X) dengan Konsentrasi Belajar (Y) yang dilakukan dengan
program SPSS Versi 26 dan pada penelitian ini diperoleh nilai koefisien korelasi antara
Kesiapan Belajar dengan Konsentrasi Belajar adalah 0.508 yaitu berkategori sedang.
Nilai signifikan atau sig (2-tailed) diketahui sebesar 0.000 karena nilai signifikan 0.000
< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel Kesiapan Belajar (X) dengan Konsentrasi Belajar (Y). Angka koefisien bernilai
positif sehingga hubungan antara varibel bersifat searah dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi Kesiapan Belajar siswa kelas X1l Kuliner di SMKN
3 Kota Solok semakin tinggi pula Konsentrasi Belajar siswa tersebut.
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Selanjutnya Uji koefesien korelasi menggunakan uji T yang diketahui bahwa nilai
thitung yaitu 4.530 sehingga thiwng > e (4.530 >3.601) secara statistik maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara variabel Kesiapan Belajar dengan Konsentrasi Belajar siswa
Kuliner di SMKN 3 Kota Solok.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang pernah dilakukan oleh
Hasibuan et al., (2020) tentang Hubungan Kesiapan Belajar Dengan Prestasi Belajar
Peserta Didik. Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan antara Kesiapan Belajar Dengan Prestasi Belajar.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman & Hadi (2023) tentang
Hubungan Kesiapan Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik.
Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikan antara Kesiapan Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik.

Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar yang
optimal berperan penting dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Kesiapan
belajar yang baik memungkinkan siswa untuk berkosentrasi dan memusatkan perhatian
secara penuh pada materi yang dipelajari, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien dan berdampak terhadap hasil belajar dan prestasi belajar yang lebih
maskimal.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan dari penelitian
yang berjudul Hubungan Kesiapan Belajar dengan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XII Kuliner
di SMKN 3 Kota Solok yang dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Kesiapan Belajar Siswa Kelas X1l Kuliner SMKN 3 Kota Solok
Hasil penelitian tentang Kesiapan Belajar Siswa Kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota
Solok secara keseluruhan dari 61 responden diketahui memiliki presentase tertinggi
berada pada skor sedang sebanyak 23 orang (37.3%) sehinga dapat disimpulkan bahwa
Kesiapan Belajar Siswa Kelas XII Kuliner di SMKN 3 Kota Solok berada pada kategori
sedang.
2. Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X1I Kuliner SMKN 3 Kota Solok
Hasil penelitian tentang Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XIlI Kuliner di SMKN 3
Kota Solok secara keseluruhan dari 61 responden memiliki presentase tertinggi berada
pada skor sedang sebanyak 28 orang (45.9%) sehingga dapat disimpulkan bahwa
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XIlI Kuliner di SMKN 3 Kota Solok berada pada
kategori sedang.
3. Hubungan Kesiapan Belajar dengan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X1l Kuliner di
SMKN 3 Kota Solok
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kesiapan Belajar dengan
Konsentrasi Belajar, hasil ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0.508
(kategori sedang) dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Artinya,
semakin baik kesiapan belajar siswa, semakin tinggi pula konsentrasi belajarnya.
Selanjutnya untuk Uji koefeisoen korelasi menggunakan Uji T menunjukkan thitung
4.530 > ttabel 3.601, sehingga secara statistik Ha diterima dan HO ditolak.
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